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ABSTRAK 

 

Muhammad Ali Alviannor. 180104010132. Wawasan Islam Nusantara: Tinjauan 

terhadap Pemikiran Dr. Ahmad Muradi Pada Episode “Islam Nusantara 

Untuk NKRI” di Majelis Sore Duta TV, Skripsi, Pembimbing (1) Bapak 

Dr. H. M. Abduh, MA dan pembimbing (2) Bapak Munsyi, S.Kom., M.T., 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi, UIN Antasari Banjarmasin. 2025. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep "Islam Nusantara" yang 

dipaparkan oleh Prof. Dr. Ahmad Muradi dalam episode "Islam Nusantara untuk 

NKRI" di Majelis Sore Duta TV. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi bagaimana integrasi ajaran Islam dengan budaya lokal di Indonesia 

membentuk suatu ekspresi keagamaan yang khas dan relevan dalam konteks sosial 

masyarakat Indonesia.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami pengaruh "Islam 

Nusantara" terhadap praktik keagamaan di Indonesia, dengan penekanan pada nilai-

nilai moderasi dan toleransi dalam keberagaman. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis konten terhadap episode 

yang bersangkutan serta literatur pendukung yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa "Islam Nusantara" berperan dalam membangun hubungan 

yang harmonis antara ajaran Islam dan tradisi lokal, menghasilkan bentuk Islam 

yang adaptif dan kontekstual dengan kondisi sosial budaya Indonesia.  

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa penerapan "Islam Nusantara" 

memperkuat identitas keislaman di Indonesia, sekaligus memperkokoh persatuan 

nasional melalui penerapan prinsip inklusivitas dan toleransi. Kesimpulannya, 

"Islam Nusantara" tidak hanya menawarkan model keagamaan yang 

mengakomodasi nilai-nilai lokal, tetapi juga mendukung penguatan persatuan 

nasional dalam kerangka kebhinnekaan. Konsep ini memberikan kontribusi 

signifikan dalam memahami praktik Islam yang moderat dan berlandaskan pada 

prinsip keadilan sosial, yang sangat relevan dengan dinamika masyarakat Indonesia 

yang plural. 

 

 

 

 

 

 


